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RINGKASAN 

Penerapan Standarisasi Penerimaan Susu Sapi Segar di Koperasi Unit Desa 

(KUD) Argopuro Krucil Probolinggo, Jawa Timur, Indonesia, Novi 

Kumalasari, Nim B32191027, Tahun 2021, berapa hal., Teknologi Pertanian, 

Politeknik Negeri Jember, Ade Galuh Rakhmadevi, S.TP., MP (Dosen 

Pembimbing), Gatot Suryadi (Pembimbing Lapang). Pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapang (PKL) dilaksanakan di KUD Argopuro Krucil, Kabupaten Probolinggo-

Jawa Timur. KUD Argopuro ini merupakan salah satu koperasi unit desa yang 

bergerak dalam tiga bidang usaha yang sangat menunjang seluruh warga di Desa 

Krucil, Kabupaten Probolinggo. Tiga bidang usaha tersebut merupakan rumah susu, 

pakan ternak, dan pengolahan susu sapi segar. KUD Argopuro Krucil memiliki 

usaha yang utama yaitu sebagai penampungan susu sapi murni dari peternak yang 

diolah menjadi susu sapi segar dan dikirimkan ke pihak PT Nestle Indonesia 

(Kejayan) Pasuruan. Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) di KUD 

Argopuro Krucil adalah untuk mengetahui secara umum kondisi perusahaan, proses 

produksi, pengendalian mutu, sanitasi, dan pengiriman susu sapi segar ke PT Nestle 

Indonesia (Kejayan) Pasuruan. Selain itu juga untuk mengetahui dan memahami 

pengendalian mutu susu sapi segar pada setiap tahapan proses yang meliputi 

penerimaan bahan baku, proses produksi, dan proses pengiriman ke PT Nestle 

Indonesia (Kejayan) Pasuruan. Penerapan standarisasi penerimaan susu di pos 

penampungan dilakukan dengan beberapa pengujian fisik dan kimiawi. Pengujian 

Fisik susu sapi segar di KUD Argopuro Krucil meliputi uji organoleptik terhadap 

warna, bau, dan rasa. Sedangkan pengujian kimiawi susu sapi segar meliputi uji 

alkohol, uji berat jenis, uji pemalsuan karbonat, uji antibitok dan uji MBRT. Pada 

penerimaan susu sapi di KUD Argopuro dilakukan beberapa standarisasi yang 

meliputi uji organoleptik, uji alkohol, uji berat jenis dan suhu, uji pemalsuan dan 

uji antibiotik dengan hasil akhir yaitu kualitas susu masih layak sehingga susu yang 

disetor peternak dapat diterima. Penerapan standarisasi penerimaan susu sapi segar 

di KUD Argopuro Krucil berguna untuk menjaga kualitas dan mutu bahan baku 

sehingga dapat mengurangi kontaminasi pada produk yang akan dibuat dari susu 

tersebut. 


